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Abstract
Motion Graphic of Papringan Market Promotion at Temanggung, Central Java. 
Motion graphic is an infographic designed to move like audio-visual media in the form of 
film, video and animation in computer. Motion graphic promotion for Papringan Market 
is one of many steps to promote Papringan Market. Papringan Market is a unique tourist 
place held under the bamboo plants. Some visual elements of design found in motion 
graphics can give influence to audience. The visual elements of the design used in motion 
graphics should be in accordance with their usability and function. So for that researchers 
will analyze about Motion Graphic Papringan Market promotion to determine whether 
the visual elements of the design used is appropriate according to its usefulness and 
function or not. To answer the problem of the research, the researcher uses the research 
type of qualitative observation method to be able to know, understand, deeply examine, 
and expose it in writing about all visual elements contained in the motion graphic, from 
video, film, typography, illustration, photography and music. Based on the results of 
research that has been done, motion graphic promotion for Papringan Market still had 
many visual elements that have to be repaired, because still using visual elements that 
have not exactly usability or function.
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Abstrak
Motion Graphic Promosi Pasar Papringan di Temanggung, Jawa Tengah. Motion 
graphic merupakan infografis yang didesain bergerak seperti media audio visual berupa 
film, video dan animasi dalam komputer. Motion graphic promosi Pasar Papringan 
merupakan salah satu langkah untuk mempromosikan Pasar Papringan. Pasar Papringan 
adalah tempat wisata unik yang digelar di bawah rimbunnya tanaman bambu. Beberapa 
elemen visual desain yang terdapat pada motion graphic dapat memberikan pengaruh 
kepada penonton. Elemen visual desain yang digunakan pada motion graphic harus 
sesuai dengan kegunaan dan fungsinya. Maka untuk itu peneliti akan menganalisis 
tentang motion graphic promosi Pasar Papringan untuk mengetahui apakah elemen visual 
desain yang digunakan sudah tepat sesuai kegunaan dan fungsinya atau belum. Untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian metode 
observasi kualitatif untuk dapat mengetahui, memahami, mengkaji secara mendalam, 
dan memaparkannya dalam tulisan mengenai semua elemen visual yang terdapat di 
dalam motion graphic tersebut, mulai dari video, film, tipografi, ilustrasi, fotografi, dan 
musik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan motion graphic promosi Pasar 
Papringan masih banyak elemen-elemen visual yang masih harus diperbaiki, karena masih 
menggunakan elemen-elemen visual yang belum tepat kegunaan atau fungsinya.
Kata kunci: motion graphic, pasar, promosi, Pasar Papringan




Pasar merupakan tempat di mana terjadinya proses jual beli. Pasar pada umumnya buka 
setiap hari. Alat pembayarannya menggunakan uang. Namun, Pasar Papringan yang berada di 
Temanggung, Jawa Tengah berbeda dengan pasar lainnya. Pasar Papringan merupakan pasar 
unik. Pasar Papringan hanya buka pada setiap hari Minggu Wage atau 35 hari sekali. Pertama 
kali digelar pada tanggal 10 Januari 2016. Pasar Papringan juga memiliki keunikan lainnya, 
yaitu pada alat pembayarannya yang bukan menggunakan uang rupiah, tapi pengunjung 
harus menukarkan uang rupiah menjadi uang bambu. Tujuan diselenggarakannya pasar di 
bawah rimbunan tanaman bambu adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa 
tanaman bambu perlu dilestarikan. Hal ini juga yang mendasari kenapa nama pasar ini adalah 
Pasar Papringan, karena dalam bahasa Jawa papringan yang berarti rumpun-rumpun bambu. 
Namun, belum banyak yang tahu tentang Pasar Papringan (http://www.tanahnusantara.com/
wisata-unik-pasar-papringan-yang-mengusung-tema-kearifan-lokal/).
Untuk mempromosikan Pasar Papringan supaya banyak orang yang mengetahui tentang 
uniknya pasar tersebut dapat dilakukan dengan mempromosikan lewat motion graphic. 
Motion graphic dapat digunakan juga dalam membantu mempromosikan sebuah barang atau 
jasa, untuk mempromosikan tempat wisata dan tempat unik lainnya. Bahkan pasar juga dapat 
dipromosikan melalui motion graphic. Tujuannya adalah untuk membuat penonton tertarik 
dan membeli produk/menggunakan jasa/datang ke tempat tersebut (Humairah, 2015).
Motion graphic yang merupakan salah satu seni desain grafik yang dibuat dengan 
menggabungkan berbagai elemen animasi 2D, animasi 3D, video, film, tipografi, ilustrasi, 
fotografi, dan musik. Penggunaan motion graphic biasanya sangat umum digunakan pada 
adegan pembukaan film atau serial TV, logo yang bergerak pada akhir iklan, elemen logo 
maupun informasi yang berputar di sebuah siaran, animasi berbasis web, dan sebagainya 
(Humairah, 2015).
Motion graphic Pasar Papringan telah dibuat dan dipublikasikan lewat Youtube.com. Namun 
belum diketahui apakah motion graphic promosi Pasar Papringan tersebut telah menyampaikan 
pesan yang cukup jelas sesuai dengan fungsi promosinya dan apa saja elemen desain yang 
dituangkan pada motion graphic tersebut. Maka untuk itu penelitian ini akan menganalisis 
tentang motion graphic promosi Pasar Papringan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apa saja elemen desain yang terdapat pada Motion Graphic promosi Pasar 
Papringan. Apakah menggunakan menggunakan seluruh elemen desain seperti animasi, video, 
film, tipografi, ilustrasi, fotografi, dan musik atau hanya beberapa elemen desain saja.
Landasan Teori
Motion Graphic merupakan infografis yang didesain bergerak seperti media audio visual 
berupa film, video dan animasi dalam komputer. Dalam title untuk film, opening program 
televisi, bumper dan elemen-elemen grafis yang muncul di layar kaca termasuk dalam motion 
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graphic karena terdapat teks ataupun tipografi dan grafis yang bergerak. Selain itu logo 3 
dimensi sebuah identitas stasiun televisi dan iklan televisi juga termasuk dalam motion graphic 
(Soenarjo, 2014).
Motion graphic animation adalah tipe motion graphic animasi yang menampilkan tulisan 
dan grafik. Animasi berarti menghidupkan urutan still image atau teknik memfilmkan sebuah 
gambar atau model agar terciptanya rangkaian gerak ilusi. Animasi didesain dari model-model 
yang dibuat secara grafis yang kemudian digerakan. Istilah lain untuk animasi adalah motion 
graphic atau gambar gerak (http://it-campuran.blogspot.co.id/2013/10/pengertian-motion-
graphic.html).
Motion graphic merupakan bentuk pengembangan dari desain grafis yang merupakan 
penggabungan dari berbagai elemen, yaitu animasi 2D, animasi 3D, video, film, tipografi, 
ilustrasi, fotografi, dan musik (Humairah, 2015):
1) Animasi 2D adalah animasi yang dibuat manual berdasarkan sumbu x dan y. Dimulai 
dengan cara menggambar di kertas, di-scan, lalu dibuat dalam bentuk digital. Semua frame 
digambar satu persatu sehingga menghasilkan animasi 2 dimensi. Semua frame digambar 
satu per satu, diawali dengan membuat key drawing lalu menyisipkan gambar in between di 
antara kedua key drawing-nya. Pada tahapan ini key drawing dan in between masih berupa 
sketsa kasar. Tahapan selanjutnya adalah melakukan clean up, dengan cara menjiplak ulang 
dan merapikan garis setelah itu baru dapat mewarnainya. Animasi 2 dimensi merupakan 
dimensi panjang dan lebar dalam satu bidang datar, jadi hanya ada panjang dan lebar saja 
tanpa adanya dimensi tebal. Bidang dua dimensi dapat digambarkan dengan sumbu X dan 
Y. Agar dapat tampil dengan sempurna, gambar yang akan ditampilkan dengan teknik ini 
harus memiliki nilai koordinat x dan y minimum 0 dan maksimum sebesar resolusi yang 
digunakan (Lau & Prasetyaningsih, 2016). 
2) Animasi 3D adalah animasi yang berwujud tiga dimensi meskipun bukan dalam bentuk 
3D yang sebenarnya, yaitu bukan fisiknya, namun dalam wujud 3D dalam layar kaca 
2D (layar tv, bioskop, komputer, proyektor, dan media sejenisnya). Tidak seperti animasi 
2D yang memiliki dimensi panjang (X) dan lebar (Y), animasi 3D selain memiliki ke 
2D tersebut juga memiliki dimensi kedalaman (Z) (Aditya, 2009). Animasi 2D bersifat 
datar (flat), sedangkan animasi 3D memiliki kedalaman (volume) bentuk. Animasi 3D 
dapat didefinisikan sebagai animasi yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang (point 
of view). Tahapan animasi 3D secara keseluruhan dikerjakan dengan media komputer, 
mulai dari tahap modeling, texturing, lighting, sampai rendering. Keunggulan utama 
dari animasi 3D adalah visualisasi objek yang tampak lebih nyata dan mendekati bentuk 
aslinya. Keunggulan lain adalah kemampuannya untuk membuat dan mewujudkan 
visualisasi dengan yang sulit dan tidak mungkin atau bahkan yang nampak mustahil 
(Paramitha, 2014).
3) Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, mentransmisikan dan 
menata ulang gambar bergerak. Biasanya menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, 
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atau media digital. Video juga dapat disebut sebagai gabungan gambar-gambar mati yang 
dibaca berurutan dalam suatu waktu dengan kecepatan tertentu. Gambar-gambar yang 
digabungkan tersebut dinamakan frame dan kecepatan pembacaan gambar disebut dengan 
frame rate, dengan satufps. Video merupakan sebuah animasi grafis yang mengambil 
objek secara langsung dan disimpan dalam dalam bentuk file audio (Diartono, 2008).
4) Film adalah suatu media komunikasi massa yang sangat penting untuk mengkomunikasikan 
tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Film memiliki realitas yang 
kuat salah satunya menceritakan tentang realitas masyarakat. Film merupakan gambar 
yang bergerak (moving picture). Menurut Effendi (1986: 239) film diartikan sebagai hasil 
budaya dan alat ekspresi kesenian. Film merupakan gabungan dari berbagai teknologi 
seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater, sastra, 
arsitektur, dan seni musik (https://www.scribd.com/document/325036855/Pengertian-
Film-Adalah).
5) Tipografi merupakan rangkaian huruf dalam sebuah kata atau kalimat. Tipografi bukan 
saja dapat memberikan suatu makna yang mengacu kepada sebuah objek ataupun gagasan, 
tetapi juga memiliki kemampuan untuk menyuarakan suatu citra ataupun kesan secara 
visual, karena huruf mempunyai nilai fungsional dan nilai estetik. Pemilihan jenis huruf 
dihadapkan dengan karakter yang ingin diungkapkan. Jenis huruf sangat banyak, tapi 
secara garis besar dapat dikategorikan menjadi lima, yaitu serif, sans-serif, dekoratif, 
skrip, dan monospace (https://adoc.site/download/sejarah-tipografi-a5b3211de9a9d6).
6) Ilustrasi berasal dari kata latin illustrare yang berarti menerangi atau memurnikan. 
Dalam kamus The American Heritage of The English Language, illustrate mempunyai 
arti memperjelas atau memberi kejelasan melalui contoh, analogi atau perbandingan, 
mendekorasi. Menurut Museum Ilustrasi Nasional di Rhode Island, USA, ilustrasi 
adalah penggabungan ekspresi personal dengan representasi visual untuk menyampaikan 
sebuah ide atau gagasan. Ilustrasi adalah sebuah citra yang dibentuk untuk memperjelas 
sebuah informasi dengan memberi representasi secara visual. Esensi dari ilustrasi adalah 
pemikiran; ide dan konsep yang melandasi apa yang ingin dikomunikasikan dalam bentuk 
gambar. Menghidupkan atau memberi bentuk visual dari sebuah tulisan merupakan peran 
dari seorang ilustrator. Ilustrasi adalah hasil visualisasi dari suatu tulisan yang diubah 
penyampaiannya dalam bentuk gambar, lukisan, fotografi, atau teknik seni rupa lainnya 
(Witabora, 2012).
7) Fotografi (photography, Inggris) berasal dari 2 kata, yaitu photo yang berarti cahaya 
dan graph yang berarti tulisan atau lukisan. Dalam seni rupa, fotografi merupakan hasil 
dari proses melukis atau menulis dengan menggunakan media cahaya. Fotografi dapat 
digunakan untuk mengabadikan suatu momen. Dalam dunia fotografi terdapat banyak 
jenis fotografi yang memiliki teknik dan skill yang berbeda. Jenis-jenis fotografi adalah 
Street Photography, Landscape Photography, Wildlife Photography, Aerial Photography, 
Sports Photography, Portrait Photography, Architectural Photography, Wedding/Event 
Photography, Fashion Photography, Macro Photography, Food Photography, dan Baby/
Family Photography (http://anazwijayanto.blogspot.co.id/2014/08/pengertiansejarahdan-
jenis-jenis.html).
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8) Musik adalah salah satu ilmu atau bidang seni yang berupa suara atau bunyi, dan ada 
yang terkombinasi dalam urutan yang mempunyai kesatuan irama, melodi, harmoni yang 
dapat menggambarkan perasaan penciptanya terutama dalam aspek emosional. Istilah 
musik berasal dari bahasa Yunani yaitu mousikos, yang diambil dari salah satu nama dewa 
Yunani. Mousikos dilambangkan sebagai suatu dewa keindahan dan menguasai bidang 
seni dan keilmuan. Sebuah karya motion graphic dengan teknik yang sederhana bisa 
terlihat luar biasa karena peran sound yang melengkapi karya tersebut. Secara garis besar 
sound yang akan di-mixing di tahap akhir berasal dari 3 hal yaitu, sound yang berasal 
dari pengambilan gambar asli, sound effect, dan sound/musik ilustrasi. Untuk motion 
graphic biasanya sound berasal dari ilustrasi musik dan sound effect (http://www.softilmu.
com/2015/11/Pengertian-Fungsi-Unsur-Unsur-Seni-Musik-Adalah.html).
Metode
Rancangan penelitian ini disusun menggunakan metode observasi kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian kualitatif secara 
umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah 
laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain (Leni, 2014). Salah satu alasan 
menggunakan pendekatan kualitatif adalah untuk menganalisis motion graphic promosi Pasar 
Papringan yang ada di Youtube.com. Hal ini didasarkan pada pertimbangan supaya dapat 
mengetahui, memahami, mengkaji secara mendalam, dan memaparkannya dalam tulisan ini 
mengenai semua elemen visual yang terdapat di dalam motion graphic tersebut, mulai dari 
video, film, tipografi, ilustrasi, fotografi, dan musik.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan & 
Biklen, 1982). Penelitian ini memiliki variabel-variabel penelitian yang diantaranya adalah 
elemen visual motion graphic yang terdiri atas animasi, tipografi, ilustrasi, fotografi, warna, 
dan musik serta pasar dan masyarakat Temanggung. Objek penelitian ini adalah Motion 
Graphic promosi Pasar Papringan di Temanggung yang dibuat oleh Arif Triad di Youtube.com 
yang dipublikasikan pada tanggal 18 Desember 2016.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data primer dengan observasi. 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, di mana peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
Observasi mengamati secara langsung elemen desain apa saja yang terdapat pada Motion 
Graphic promosi Pasar Papringan di https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw  yang 
di publikasikan pada tanggal 18 Desember 2016.
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Pasar Papringan, Temanggung
Gambar 1. Pasar Papringan
(Sumber: https://i.ytimg.com/vi/k1i998y6xDU/maxresdefault.jpg)
Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. Pasar 
menjual bermacam-macam produk, pada umumnya pasar menjual barang kebutuhan primer 
seperti bahan-bahan makanan yaitu beras, sayur, buah, telur, ikan, dan daging. Pasar juga 
menjual barang elektronik, bahan pakaian maupun pakaian jadi. Selain itu terdapat juga 
pasar yang menjual hewan peliharan serta tanaman hias. Adanya pasar sangat penting bagi 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup (Budiarto, 2013). Pasar mempunyai beberapa 
fungsi yang penting dalam membantu dalam banyak hal. Fungsi pasar meliputi fungsi 
distribusi produk, fungsi penetapan harga/nilai, fungsi promosi, fungsi penyerapan tenaga 
kerja, dan menyediakan barang dan jasa guna masa mendatang. Pengelompokkan jenis pasar 
dapat didasarkan pada berbagai hal. Jenis-jenis pasar, yaitu pasar tradisional, pasar modern, 
pasar nyata, pasar abstrak, pasar barang konsumsi, pasar sumber daya produksi, pasar harian, 
pasar mingguan, pasar bulanan, pasar tahunan, pasar temporer, pasar daerah, pasar lokal, 
pasar nasional, dan pasar internasional (http://www.porosilmu.com/2017/03/pengertian-pasar-
fungsi-ciri-struktur.html).
Pasar Papringan dikelola oleh generasi muda Dusun Ngadiprono, Desa Ngadimulyo, 
Kecamatan Kedu, yang tergabung dalam Komunitas Mata Air. Komunitas ini juga melibatkan 
warga dusun. Mulanya, lokasi Pasar Papringan merupakan lokasi pembuangan sampah desa. 
Pasar Papringan menempati areal rumpun bambu seluas 2.500 meter persegi. Sedikitnya ada 
42 pelapak yang berjualan di sana dan semuanya berasal dari warga sekitar (http://www.
mediaindonesia.com/read/detail/105232-pasar-papringan-mengubah-wajah-desa-kami).
Ciri khas pertama terletak pada tempat diselenggarakannya Pasar Papringan. Tidak seperti 
pasar-pasar pada umumnya, wisata unik ini digelar di bawah rimbunnya tanaman bambu. 
Selain memberikan kesan natural yang sangat pedesaan, tujuan lain diselenggarakannya pasar 
di bawah rimbunan tanaman bambu adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa 
tanaman bambu perlu dilestarikan karena dewasa ini banyak tanaman bambu ditebang untuk 
kepentingan pembangunan. Hal ini juga yang mendasari kenapa nama pasar ini adalah Pasar 
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Papringan, karena dalam bahasa Jawa papringan berarti rumpun-rumpun bambu (http://www.
tanahnusantara.com/wisata-unik-pasar-papringan-yang-mengusung-tema-kearifan-lokal/).
Pasar Papringan hanya buka pada Minggu Wage atau 35 hari sekali. Pasar Papringan beroperasi 
pukul 09.00-12.00 WIB. Istilah papringan memiliki arti ngadem atau berteduh di bawah 
pepohonan bambu. Oleh karena itu, di pasar ini para pedagang tidak menggunakan terpal 
bahkan plastik untuk kemasan. Para pedagang di Pasar Papringan biasanya menggunakan 
daun pisang dan piring bambu untuk makanan yang dijual di sana. Hal tersebut juga untuk 
mengajarkan para turis agar tetap ramah lingkungan. Kalau ke Pasar Papringan wajib menjajal 
jajanan tradisonal yang tersedia di sana lantaran bahan baku pembuatan makanan tersebut 
adalah hasil tani asli warga sekitar yang diambil secara langsung. Sebut saja tempe benguk, 
klepon, cenil, gethuk, dan lain-lain. Makanan-makanan tersebut dibuat tanpa pengawet 
sehingga tetap sehat jika dikonsumsi. Di Pasar Papringan terdapat radio kayu yang menjadi 
pernik-pernik khas Pasar Papringan yang sudah terkenal di luar negeri. Selain radio, terdapat 
juga sepeda kayu karya Singgih Kartono yang juga bisa dicoba. Tidak hanya kuliner dan 
pernak-pernik, pengunjung juga dapat menikmati pentas seni rakyat berupa kuda lumping. 
Kuda lumping merupakan salah satu pentas seni yang digelar untuk memperkenalkan warisan 
budaya asal Jawa Tengah (https://www.inibaru.id/adventurial/7-keunikan-yang-bakal-kamu-
temukan-di-pasar-papringin).
Hasil dan Pembahasan
Analisis Motion Graphic Promosi Pasar Papringan
Gambar 2. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Motion graphic promosi Pasar Papringan dibuat oleh Arif Triad di media sosial Youtube.com 
yang di publikasikan pada tanggal 18 Desember 2016. Video Motion Graphic ini sudah 267 
kali ditonton sampai saat ini, dengan 2 orang yang menyukai dan 0 orang yang tidak menyukai 
video tersebut. Video Motion Graphic ini juga diberi keterangan, yaitu Motion Graphic 
Promosi Pasar Papringan - Pasar Unik Tradisional yang ada di Temanggung, Jawa Tengah 
Lengkap dengan petunjuk arah dari alun-alun kota Temanggung. 
Motion Graphic  promosi Pasar Papringan terdiri dari beberapa elemen visual yang bertujuan 
untuk mempromosikan Pasar Papringan. Elemen visual tersebut bertujuan untuk menyampaikan 
pesan yang jelas sesuai tujuan promosi.
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Gambar 3. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:00-0:05
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada pembukaan video motion graphic promosi Pasar Papringan ini menggunakan SMPTE 
Color Bars. SMPTE merupakan jenis testcard yang sering dijumpai di TV Indonesia maupun 
mancanegara yaitu menampilkan berbagai warna berupa strip-strip bersamaan dengan suara 
monotone yang panjang tak berhenti dan juga keras, yaitu suara “ngiiiiiiing”. Suara dan strip 
ini dikenal dengan nama Society Motion Picture and Television Engineers’s Engineering 
Guideline EG 1-1990 yang tidak lain berfungsi untuk mengkalibrasi televisi dan monitor. Para 
penonton mungkin akan terkejut bila video ini diawali dengan SMPTE Color Bars dan suara 
“ngiiiiiing”. Karena SMPTE Color Bars dan suara “ngiiiiiing” berdurasi cukup lama, yaitu 5 
detik dan para penonton video ini mungkin akan merasa bising.
Gambar 4. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:05-0:15
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Setelah itu video motion graphic promosi Pasar Papringan ini dilanjutkan dengan menggunakan 
pembukaan lain, yaitu countdown timer. Countdown timer adalah sebuat alat yang berfungsi 
untuk menunjukkan waktu yang prinsip kerjanya dengan melakukan hitungan mundur. Di 
dalam video ini perhitungan mundur dimulai dari 8, 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1. Bisa dibilang 
penggunaan countdown timer pada video ini terlalu lama. Menggunakan perhitungan waktu 
mundur pada awal presentasi dalam motion graphic dapat memperindah tampilan pembuka 
presentasi tetapi jika tidak terlalu lama.
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Gambar 5. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:17
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada detik 00:17 motion graphic ini bertuliskan “Identitas Acara Promo Travel”. Elemen 
visual yang digunakan adalah tipografi  jenis huruf sans-serif. Sans-serif akan memberi kesan 
modern, kontemporer dan efisien. Warna yang digunakan pada tulisan “Identitas Acara” adalah 
warna kuning. Warna kuning dapat menarik perhatian, kebahagiaan, keceriaan, kesenangan, 
kehangatan, dan menawarkan harapan. Sedangkan pada tulisan “Promo Travel” warna yang 
digunakan adalah warna putih yang memiliki arti kesederhanaan, kemurnian, kesempurnaan, 
keamanan, dan kebersihan. Sedangkan pada background yang digunakan adalah warna biru 
yang menciptakan perasaan yang dingin dan tenang.
Pemilihan warna dan tipografi yang digunakan sesuai dengan tujuan promosi Pasar Papringan. 
Tipografi dan warna-warna tersebut dipilih agar terkesan menarik perhatian, kesederhanaan, 
kebersihan, dingin, tenang, dan mudah dibaca maupun dilihat oleh penonton. Sesuai dengan 
Pasar Papringan yang sejuk, bersih, dan sederhana karena dikelilingi rimbunnya tanaman 
bambu, tidak ada sampah plastik, dan merupakan pasar tradisional.
Gambar 6. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:20
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada detik 00:20 motion graphic ini menggunakan transisi. Transisi yang digunakan bernama 
transisi wipe di mana satu gambar tergantikan oleh gambar lainnya seolah-olah gambar 
pertama terdorong oleh gambar kedua. Wipe dilakukan dengan beberapa bentuk yang terdiri 
dari wipe kanan ke kiri, kiri ke kanan, atas ke bawah, dan yang mengecil.
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Pemilihan transisi yang menggunakan warna-warni belum mewakili tujuan untuk 
mempromosikan sebuah pasar tradisional. Karena warna-warni memberikan kesan kekanak-
kanakan, sedangkan yang dipromosikan adalah sebuah pasar tradisional dengan keunikan 
tanaman bambu.
Gambar 7. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:21
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada detik ke 0:21 motion graphic ini menampilkan judul yang menggunakan elemen visual 
tipografi. Tipografi yang digunakan adalah jenis huruf sans-serif yang memberi arti tegas 
namun tidak kaku dan tetap memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. Kesan yang ditimbulkan 
oleh huruf jenis ini adalah modern, kontemporer dan efisien. Warna yang digunakan untuk 
judul juga memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi karena berwarna cerah di atas background 
gelap.
Terdapat kalimat “Pasar Tradisional Unik Yang Wajib di Kunjungi” pada video motion graphic 
ini. Kalimat tersebut merupakan tagline berupa ajakan supaya masyarakat penasaran atas apa 
yang unik dari pasar tersebut sehingga wajib untuk dikunjungi.
Gambar 8. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:28
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada detik ke 00:28 menampilkan nama pembuat motion graphic yang bertuliskan “Karya 
Arif Tri Admaja 1615144881”. Elemen desain tipografi ini menggunakan 3 font tetapi jenis 
hurufnya adalah sans-serif. Meskipun menggunakan 3 font yang berbeda namun penonton 
tetap akan mudah membacanya.
MOTION GRAPHIC PROMOSI PASAR PAPRINGAN DI TEMANGGUNG, JAWA TENGAH
Resty Fauzyah, Elda Franzia
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2018, pp 159-174
169
Gambar 9. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:41
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw) 
Pada detik ke 00:41 menampilkan logo Pasar Papringan sebagai isi dari promosi Pasar 
Papringan. Background yang digunakan sama seperti background sebelumnya, yaitu berwarna 
biru. Tidak banyak berganti-ganti warna background berarti konsisten terhadap penggunaannya 
dan dapat mudah diingat atau memorable.
Gambar 10. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 0:49-1:00
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Elemen visual yang terdapat pada durasi 0:49 detik sampai 1:00 menit adalah tipografi jenis 
huruf sans-serif dan fotografi jenis Street Photography. Street Photography atau fotografi 
jalanan adalah aliran fotografi yang menarik. Sedikit berbeda dengan fotojurnalistik yang 
fokusnya mengabadikan momen puncak/klimaks. Street Photography bertujuan untuk 
merekam kegiatan sehari-hari, foto biasanya diambil dari jarak dekat dan fotografer berada 
di sekitar objek daripada dari jarak jauh. Fotografer harus dapat mengambil gambar dengan 
diam-diam tapi bukan sembunyi dan melakukannya dengan cepat dan lugas. Tujuan dari 
penggunaan Street Photography karena aliran fotografi ini dikenal selalu terlihat dinamis dan 
tidak membosankan. Maka masyarakat yang melihat video motion graphic ini dapat melihat 
bagaimana suasana Pasar Papringan melalui foto tersebut.
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Gambar 11. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 00:58
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada detik ke 00:58 menampilkan penjelasan tempat, hari, dan jam bukanya Pasar Papringan 
karena Pasar Papringan hanya diselenggarakan setiap Minggu Wage. Background yang 
digunakan adalah foto suasana Pasar Papringan. Tidak selamanya background hanya 
menggunakan solid warna. Foto suasana pasar juga dapat digunakan sebagai background. 
Penggunaan elemen visual tipografi pada detik ke 00:58 belum sesuai tujuan untuk 
menyampaikan lokasi Pasar Papringan. Karena elemen visual tipografi yang digunakan pada 
tulisan “Dusun Kelingan, Desa Caruban, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung, 
Jawa Tengah” menggunakan font yang terlalu tipis. Sehingga sulit untuk dibaca oleh penonton.
Gambar 12. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 1:05-1:20
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada durasi 1:05 sampai 1:20 elemen visual yang digunakan adalah fotografi jenis 
Street Photography dan tipografi jenis huruf skrip. Jenis font skrip adalah font yang lebih 
mengutamakan kesan perasaan kepada pembacanya. Jenis font ini memiliki ciri yang khas 
seperti tulisan manusia pada umumnya, Seperti tulisan dari kapur, tulisan kaligrafi, atau 
bahkan tulisan anak-anak. Bentuk huruf ini memberikan kesan keanggunan, sentuhan pribadi 
dan kepuasan.
Fotografi jenis Street Photography ini memotret tempat berjualan makanan tradisional, tetapi 
bukan makanan yang dipotret. Dapat dikatakan pada video menit ke 1:05-1:20 belum mewakili 
tujuan untuk mempromosikan dan memberitahu bahwa terdapat makanan tradisional yang 
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dijual di Pasar Papringan. Karena untuk makanan lebih baik menggunakan fotografi jenis 
Food Photography. Food Photography dalam pengertian sederhana adalah teknik memotret 
makanan menjadi lebih menggoda.
Gambar 13. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 1:08
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada detik ke 1:08 menampilkan bahwa di Pasar Papringan juga menjual radio Magno atau 
radio unik yang berbahan dasar kayu dari pohon yang tumbuh di Indonesia. Tetapi tulisan 
“Radio Magno” langsung hilang di saat masih menampilkan foto radionya. Bila penonton 
terlambat melihatnya mungkin penonton tidak akan tahu apa yang sedang ditampilkan oleh 
motion graphic ini.
Gambar 14. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 1:15
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pasar Papringan juga terdapat pijat tradisional. Pada detik ke 1:15 motion graphic ini 
menampilkan foto seorang laki-laki yang sedang dipijat dan ibu-ibu yang memijatnya. Elemen 
visual yang digunakan adalah fotografi dan tipografi. Tipografi yang digunakan sama seperti 
font tulisan “makanan tradisional” dan “Radio Magno”, yaitu menggunakan jenis font skrip 
yang memberikan kesan keanggunan, sentuhan pribadi, dan kepuasan. Namun tulisan “Pijat 
Tradisional” juga langsung hilang di saat masih menampilkan bagian ini.
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Gambar 15. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 1:21
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Motion Graphic ini juga menggunakan elemen visual animasi 2D, yaitu kinetik tipografi. 
Kinetik tipografi adalah teknik animasi yang bisa digunakan untuk membuat teks menjadi 
melebar, menyusut, terbang, slow motion, meninggikan dan masih banyak yang lain. 
Efeknya bisa menjadi simpel dan pendek. Teknik ini digunakan untuk beberapa alasan 
dan juga bisa menambah perhatian untuk konten-konten tertentu. Bisa juga membantu 
menyampaikan emotion dan tone. Dengan memberikan elemen visual animasi 2D kinetik 
tipografi bisa membantu untuk membuat visual yang sangat unik. 
Gambar 16. Motion Graphic Promosi Pasar Papringan 1:27-2:29
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aS9Qo7XltVw)
Pada durasi ke 1:27 sampai selesai atau sampai 2:29 video motion graphic ini menampilkan 
peta petunjuk jalan ke Pasar Papringan tersebut dengan menggunakan ilustrasi. Ilustrasi ini 
menggambarkan sebuah peta dan mobil. Mobil dibuat bergerak berbelok-belok di atas peta 
supaya dapat bergerak atau berjalan seperti sungguhan. Penggunaan elemen visual ilustrasi 
motion graphic ini dapat menarik perhatian penonton dan memudahkan penonton untuk 
memahami suatu keterangan.
Elemen visual lainnya yang terdapat pada motion graphic ini adalah musik. Sebuah karya 
motion graphic dengan teknik yang sederhana bisa terlihat luar biasa karena peran sound yang 
melengkapi karya tersebut. Motion graphic ini menggunakan musik yang terkesan happy yang 
dapat membangkitkan mood atau rasa senang dalam aspek emosional.
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Simpulan
Motion graphic merupakan salah satu seni desain grafis yang dibuat dengan menggabungkan 
berbagai elemen animasi 2D, animasi 3D, video, film, tipografi, ilustrasi, fotografi, dan musik. 
Motion graphic sudah banyak digunakan pada era digital ini karena dapat membantu dalam 
berbagai hal seperti menyampaikan informasi dan sebagai media promosi. Pada motion graphic 
terdapat elemen-elemen visual desain yang sangat berpengaruh untuk mengkomunikasikan 
isi/informasi dari sebuah motion graphic tersebut. Pentingnya memperhatikan desain dan 
fungsi dari elemen-elemen visual yang ada di motion graphic adalah untuk memberikan 
kenyamanan, kesan bagi penonton, dan informasi yang dapat dimengerti juga dipahami. Hal 
ini berlaku juga pada motion graphic promosi Pasar Papringan di Temanggung, Jawa Tengah 
yang di publikasikan lewat YouTube.com oleh Arif Triad pada tanggal 18 Desember 2016.
Melalui analisis observasi kualitatif  motion graphic ini menggunakan beberapa elemen-elemen 
visual seperti fotografi, tipografi, ilustrasi, dan musik. Secara keseluruhan masih ada elemen-
elemen visual yang harus diperbaiki pada motion graphic promosi Pasar Papringan, karena 
pada motion graphic ini masih menggunakan elemen-elemen visual yang belum menerapkan 
teori-teori elemen-elemen visual desain itu sendiri. Seperti elemen fotografi dan tipografi yang 
penggunaannya belum sesuai kegunaan dan fungsinya berdasarkan teori. Oleh karena itu, 
diperlukan ketelitian dan pemahaman tentang teori dalam membuat motion graphic supaya 
dapat dimengerti dan dapat membuat penonton untuk tertarik datang ke Pasar Papringan. 
Penyampaian tujuan untuk mempromosikan Pasar Papringan masih kurang menarik sehingga 
belum banyak yang menonton video motion graphic ini.
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